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Abstract 

 

This study aims to determine and analyze the influence of brand image, price, and advertising variables 

on consumer purchasing decisions. This research uses a study on students wearing ventella shoes by 

purposive sampling 

Determining the number of samples using the Malholtra formula and the results obtained were 91 

respondents. Data collection was carried out using a questionnaire. The data analysis method used in 

this study is Instrument Test (validity test and reliability test), Normality Test, Classical Assumption 

Test (multicollinearity test and heteroscedasticity test), Multiple Linear Regression Analysis, Statistical 

Test (t test), and Coefficient of Determination Test ( Adjusted R2) and process analysis using SPSS 24. 

The results of the study stated that brand image and advertising variables had an effect on purchasing 

decisions, while prices had no effect on purchasing decisions. 
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Pendahuluan  

Latar Belakang 
Perkembangan ekonomi dewasa ini semakin mengarah pada persaingan ketat khususnya untuk 

perusahaan sejenis. Oleh karena itu, keadaan ini akan mengakibatkan perusahaan setiap kali harus 

selalu mengikuti perubahan, baik dalam bidang politik, ekonomi, sosial dan budaya. Selain itu, 

perusahaan harus mengikuti pola perilaku pesaing dalam menjalankan bisnisnya. Hal ini membuat  

persaingan  antar  perusahaan semakin ketat dalam perebutan pangsa pasar. Oleh karena itu, dengan 

terbukanya arus globalisasi yang mempengaruhi berbagai segi kehidupan manusia, perusahaan harus 

dapat menciptakan peluang dari pilihan masyarakat untuk menciptakan produk yang diinginkan oleh 

masyarakat, oleh karena itu perusahaan harus benar-benar mengerti produk yang seperti apa yang 

diinginkan oleh konsumen. 

Keputusan pembelian merupakan suatu tindakan keputusan konsumen dalam membeli suatu 

produk atau jasa. Keputusan pembelian merupakan suatu tindakan keputusan konsumen dalam 

membeli suatu produk atau jasa. Sahir et al., (2018) Berpendapat bahwa: “keputusan pembelian dapat 

dimaknai dengan sebuah tahapan dalam menyelesaikan permasalahan yang terdiri atas analisa ataupun 

pengenalan kebutuhan serta keinginan, kegiatan mencari informasi, menilai berbagai sumber seleksi 

pada alternatif pembelian, keperluan pembelian, serta tindakan usai dilakukannya pembelian” 

pendapat yang dikemukakan oleh firmansyah (2019:37) faktor lain yang mempengaruhi  keputusan 

pembelian yaitu brand  menurut aaker (2018:9) brand (merek) adalah nama dan/atau simbol yang 

bersifat membedakan (seperti sebuah logo, cap, atau kemasan) dengan maksud mengidentifikasi 

barang atau jasa dari seorang penjual atau sebuah kelompok penjual tertentu, dengan demikian dapat 

lebih mudah membedakan barang dan jasa yang dihasilkan oleh para competitor produk-produk negeri.      

menurut Qomariah (2021:30) harga merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh 
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pelanggan  dalam keputusan pembelian suatu produk atau jasa. Penetapan harga yang baik dan 

sesuai dengan harapan pelanggan akan mempengaruhi pelanggan untuk  melakukan pembelian 

ulang berikut adalah data penjualan sepatu ventela. 

 Sehingga apabila kualitas produk tersebut baik, nantinya akan dapat meningkatkan pendapatan 

suatu perusahaan. Kualitas produk merupakan salah satu kunci persaingan antara pelaku usaha yang 

ditawarkan kepada konsumen. Konsumen selalu ingin mendapatkan produk yang berkualitas sesuai 

dengan harga yang dibayar, walaupun terdapat sebagian masyarakat yang berpendapat bahwa, produk 

yang mahal adalah produk yang berkualitas. Kualitas memainkan peran penting dalam kegiatan 

pemasaran semua produk dan penting di banyak 6 industri karena merupakan pembeda yang paling 

efektif untuk beberapa produk.  

Iklan dapat mempengaruhi masyarakat untuk melakukan aktivitas beli produk, dan 

menanamkan kesadaran akan suatu merek. Keberadaan iklan menjadi salah satu cara untuk 

menginterpretasikan kualitas suatu produk atau jasa berdasarkan ide dan kebutuhan konsumen, 

sehingga tujuan pemasaran produk atau jasa dapat tercapai. Rumusan Masalah Berdasarkan latar 

belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat di identitifikasi beberapa hal sebagai berikut: (1) 

Bagaimana variabel Brand Image, Harga dan Iklan berpengaruh simultan terhadap keputusan 

pembelian? (2) Bagaimana variabel Brand Image berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian? (3) Bagaimana variabel Harga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian? 

(4) Bagaimana variabel Iklan berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian? Dari rumusan 

masalah di atas berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang hendak dicapai 

adalah sebagai berikut : (1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel-variabel Brand 

Image, Harga dan Iklan berpengaruh simultan terhadap keputusan pembelian. (2) Untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh variabel-variabel Brand Image berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan pembelian. (3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel-variabel Harga 

berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian. (4) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh variabel-variabel Iklan berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian. Manfaat 

Yang Diharapkan Dari Penelitian Ini Adalah Sebagai Berikut : (1) Penelitian ini diharapkan menjadi 

bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan terutama bagi manajer pemasaran dalam 

membentuk inovasi baru dalam desain sepatu ventela supaya bisa menambah konsumen dan 

memberikan kualitas yang lebih dalam bahan yang akan di buat. (1) Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
 

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis  

Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian merupakan suatu tindakan keputusan konsumen dalam membeli suatu 

produk atau jasa. Sahir et al., (2018) Berpendapat bahwa:“Keputusan pembelian dapat dimaknai 

dengan sebuah tahapan dalam menyelesaikan permasalahan yang terdiri atas analisa ataupun 

pengenalan kebutuhan serta keinginan, kegiatan mencari informasi, menilai berbagai sumber seleksi 

pada alternatif pembelian, keperluan pembelian, serta tindakan usai dilakukannya yunefa dan sabardini 

(2020:174) yang menyatakan bahwa:“keputusan pembelian adalah proses dimana konsumen 

mengidentifikasi masalah, mencari informasi mengenai produk atau merek tertentu dan mengevaluasi 

seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian 

mengarah pada keputusan pembelian”. berdasarkan pada beberapa pengertian keputusan pembelian 

menurut para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah suatu proses  

penyelesaian masalah dalam menentukan suatu pilihan produk untuk mendapatkan kepuasaan 

tersendiri karena terpenuhinya keinginan atau kebutuhan pelanggan tersebut. Indikator keputusan 

pembelian Menurut Firmansyah (2019:37) terdapat 6 indikator keputusan yang dilakukan oleh pembeli 

yaitu: (1) Pilihan Produk (Product choice). (2) Pilihan Merek (Brand choice). (3) Pilihan Tempat 

Penyalur (Dealer choice). (4) Jumlah Pembelian (Purchase amount). (5) Waktu Pembelian (Purchase 

timing). (6) Metode Pembayaran (Payment method) 
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Brand image 

Menurut aaker (2018:9) brand (merek) adalah nama dan/atau simbol yang bersifat 

membedakan (seperti sebuah logo, cap, atau kemasan) dengan maksud mengidentifikasi barang atau 

jasa dari seorang penjual atau sebuah kelompok penjual tertentu, dengan demikian dapat lebih mudah 

membedakan barang dan jasa yang dihasilkan oleh para kompetitor. merek-merek tersebut bersaing 

dalam  benak konsumen untuk menjadi yang terbaik. Pengertian brand image (citra merek) menurut 

Firmansyah (2019:55) citra merek adalah persepsi yang muncul di benak pelanggan ketika mendengar 

suatu merek dari produk tertentu. Pengertian tersebut berbeda halnya dengan pendapat yang 

dikemukakan  oleh Sari dan Yasa (2020:15)  Brand Image adalah kesan yang ada di benak  konsumen 

sebagai hasil dari pengalaman dengan suatu merek dari produk tertentu  yang disimpan dalam ingatan. 

Merek menandakan tingkat kualitas tertentu sehingga pembeli yang puas dapat dengan mudah memilih 

produk kembali. Loyalitas merek dapat memberikan tingkat permintaan yang aman dan dapat 

diperkirakan bagi perusahaan dan menciptakan penghalang yang mempersulit perusahaan lain untuk 

memasuki pasar. Indikator Brand Image Menurut Sari dan Yasa (2020:15) mengemukakan bahwa 

terdapat empat indikator brand image (citra merek) yaitu sebagai berikut: (1) Pengenalan 

(Recognition). (2) Reputasi (Reputation). (3) Daya Tarik (Affinity). (4) Kesetiaan (Loyaty) 

 

Harga 

Harga merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh pelanggan  dalam keputusan 

pembelian suatu produk atau jasa. Penetapan harga yang baik dan sesuai dengan harapan pelanggan 

akan mempengaruhi pelanggan untukmelakukan pembelian ulang. Kotler and Keller (2016:483) 

menyatakan bahwa  “Price is the one element of the marketing mix that produces revenue.” Pengertian  

tersebut sama halnya dengan yang dikemukakan oleh Tjiptono (2016:156) harga  adalah satu-satunya 

elemen dari bauran pemasaran yang menghasilkan Pendapatan, sedangkan elemen lainnya 

menimbulkan atau merupakan biaya. Berdasarkan pada beberapa pengertian harga menurut beberapa 

ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa harga adalah nilai dari suatu produk dalam bentuk uang yang 

harus dibayar oleh pelanggan untuk mendapatkan produk yang diinginkan sedangkan bagi perusahaan 

harga dapat menghasilkan pendapatan. Indikator harga Menurut Tjiptono (2016:156)  mengemukakan 

bahwa terdapat empat  indikator harga yaitu sebagai berikut: (1) Keterjangkauan harga. (2) Kesesuaian 

harga. (3) Kesesuaian harga dengan manfaat. (4) Daya saing harga. 

 

Iklan 

Iklan adalah bagian dari bauran promosi (promotion mix) dan bauran promosi adalah bagian 

dari bauran pemasaran (marketing mix). Secara sederhana iklan didefinisikan sebagai pesan yang 

menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada masyarakat lewat suatu media. Sedangkan 

periklanan (advertising) adalah segala Biaya yang harus dikeluarkan sponsor untuk melakukan 

presentasi dan promosi non pribadi dalam bentuk gagasan, barang atau jasa (Kotler and Armstrong, 

2016:153). Iklan merupakan salah satu strategi pemasaran yang mampu mengenalkan produk guna 

menambah keyakinan konsumen dalam menentukan keputusan pembelian. Menurut Swastha. 

Widyastuti (2017:189) Mengatakan bahwa periklanan merupakan bentuk promosi yang tak 

terpisahkan dari dunia bisnis modern saat ini.  Periklanan bagaikan mata rantai komunikasi pemasaran 

yang saling berhubungan dan jalinannya akan terputus jika salah satu mata rantai itu lemah. Periklanan 

adalah bagian dari kehidupan suatu perusahaan dalam kegiatan pemasaran. Program iklan dirancang 

untuk mengubah konsumen dari tidak tahu tentang suatu merek barang/jasa menjadi bersedia mencoba, 

membeli, dan selanjutnya membeli ulang. Indikator iklan Menurut Kotler (Hermawan,2012) 

menyatakan bahwa indikator iklan adalah sebagai berikut : (1) Memberikan informasi (to inform).  

(2) Membujuk (to persuade). (3) Mengingatkan (to remind) 
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Kerangka Konseptual 

 
 H2 

  

 

 

 
       H1 

  

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Bahwa Brand image, harga dan iklan berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian 

pada konsumen pada brand sepatu ventela pada mahasiswa unisma pengguna sepatu ventela 

H2 :Bahwa brand image berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian pada konsumen. 

pada brand sepatu ventela pada mahasiswa unisma pengguna sepatu ventela 

H3 : Bahwa harga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian pada konsumen pada 
brand sepatu ventela pada mahasiswa unisma pengguna sepatu ventela 

H4 : Iklan berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian pada konsumen pada brand 

sepatu ventela pada mahasiswa unisma pengguna sepatu ventela 
 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian nalisis data bersifat deduktif (kuantitatif) dan induktif (kualitatif). Hasil 

penelitian kombinasi dapat berguna untuk membuat generalisasi dan memahami makna. Penelitian 

adalah suatu proses pengembangan teori dan tujuannya untuk bisa mendapatkan jawaban dari suatu 

permasalahan yang tengah diteliti. berdasarkan tujuan dari penelitian tersebut maka jenis penelitian 

ini yaitu jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berupa angka-angka 

dan analisis yang menggunakan statistik (Sugiyono 2019:16) Pendekatan penelitian ini melalui 

beberapa tahapan ialah pengumpulan data, melalui penyebaran kuesioner, menganalisis data dan 

pengujian hipotesis. Populasi dan sampel Penelitian Menurut (Sugiyono, 2019) menyatakan “Populasi 

adalah wilayah  generalisasi yang terdiri dari objek / subjek yang mempunyai kualitas  dan 

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang menyukai 

brand image sepatu ventela Mahasiswa  Universitas Islam Malang menggunakan metode Analisis 

data yang digunakan yaitu berupa: (1) Uji Intrumen ( Uji Validitas, Uji Reliabilitas ) (2) Uji 

Normalitas . (3) Uji Asumsi Klasik ( Uji Multikolieritas, Uji Heteroskesdastisitas ) (4) Analisis 

Regresi Linier Berganda. (5) Uji Hipotesis (Uji F, Uji t, Uji Koefisien Determinasi (R2)  

 

  

Brand image (X1) 

 Harga (X2) 

Iklan (X3) 

Keputusan Pembelian (Y) H3 

H4 
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dinyatakan  bahwa r-hitung>r-tabel dengan taraff signifikansi 0,05 (5%), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan nilai Alpa Cronbach lebih besar dari pada 0,6 maka item 

pernyataan dalam penelitian ini dapat dikatakan reliaebel. 

3. Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai 

tolerance > 0,05 dan VIF memiliki < 10, maka dapat dikatakan data pada penelitian ini tidak terjadi 

multikolinieritas 
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Uji Asumsi klasik 

Uji Multikolieritas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolieritas 

 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai 

tolerance > 0,05 dan VIF memiliki < 10, sehingga dapat dikatakan data pada penelitian ini tidak 

terjadi multikolinieritas. 

 

Uji Heteroskesdastisitas 

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa pengujian memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 atau 5%, sehingga dapat dikatakan data penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Hasil Analisis Linear Berganda 

 
Bersarkan tabel 6, dapat di rumuskan model 

   Y = 3.405+0,394. X1+0,174.X2+0,609.X3+e   

Berdasarkan model regresi tersebut, Persamaan regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Nilai Konstanta (α) 3.405 menunjukkan bahwa bila variabel brand image, harga, dan iklan 

konstan maka keputusan pembelian bernilai positif. 

2. Nilai Koefisien regresi (b1) = positif. Artinya apabila nilai koefisien regresi Brand Image (X1) 

menunjukkan bahwa peningkatan brand image turun maka produk akan meningkatkan 

keputusan pembelian, dan sebaliknya jika keputusan pembelian akan mengalami penurunan. 

Dengan asumsi variabel harga dan iklan konstan. 

 3. Nilai Koefisien regresi (b2) =positif.Artinya apabila nilai koefisien regresi Harga (X2) 

menunjukkan bahwa peningkatan harga akan menurunkan keputusan pembelian, dan sebaliknya 

jika harga turun maka keputusan pembelian akan mengalami peningkatan. Dengan asumsi 

variabel Brand Image dan Iklan konstan. 

4. Nilai Koefisien regresi (b3) =positif.Artinya apabila nilai koefisien regresi Iklan(X3) 

menunjukkan bahwa peningkatan iklan akan meningkatkan keputusan pembelian, dan 

sebaliknya jika iklan turun maka keputusan pembelian akan mengalami penurunan. Dengan 

asumsi brand image dan harga konstan. 
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Uji Hipotesis 

Uji F 

Tabel 7 Hasil Uji F 

 
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan nilai F hitung sebesar 63.451 dengan signifikansi F sebesar 0,000 

(0,000 < 0,05). Sehingga dapat dikatakan bahwa secara simultan Brand image(X1), harga (X2) dan 

iklan (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

 

Uji t 

Tabel 8 Hasil Uji t 

 
Berdasarkan hasil tabel 8, Uji t dapat dianalisis sebagai berikut ini: 

   1.Brand Image (X1) 

Memiliki nilai sig 0,00 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa brand image berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan pembelian. 

2.Harga (X2) 

Memiliki nilai sig 0,00 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan pembelian. 

3.Iklan (X3)   

Memiliki nilai sig 0,00 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa iklan berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan pembelian. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9 Uji Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R square pengaruh sebesar 0,676, hal ini 

menunjukkan bahwa variabel brand image, harga, dan iklan memberi kontribusi. sebesar 67,6% 

terhadap keputusan pembelian. Sedangkan sisa 32,4 % di pengaruhi  oleh variabel lain yang tidak 

dalam penelitian ini 

 

Implikasi Hasil Penelitian 

Pengaruh Brand Image, Harga dan Iklan secara simultan terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil perhitungan yang telah didapat untuk variabel keputusan pembelian diuji secara Simultan 

F berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan hasil ini maka dapat dinyatakan 

bahwa variabel Brand image (X1), Harga (X2), dan Iklan (X3) berpengaruh secara simultan terhadap 

Keputusan Pembelian. Pengertian keputusan pembelian Menurut Sahir et al. (2016:2) keputusan 

pembelian adalah suatu proses penyelesaian masalah yang terdiri dari menganalisa atau pengenalan 



Vol. 12. No. 02    ISSN : 2302-7061 
e – Jurnal Riset Manajemen  

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 

website : http://riset.unisma.ac.id/index.php/jrm (email : adm_mjnfeb@unisma.ac.id) 

2215 
 

kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, evaluasi alternatif pembelian, keputusan pembelian 

dan perilaku setelah pembelian Penelitian ini juga didukung penelitian terdahulu oleh Saputri (2021) 

Hasil Uji F Menunjukkan Variabel Brand Image, Kualitas Produk Dan Harga Secara Simultan 

Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan Pembelian 

 

Pengaruh Brand image terhadap Keputusan Pembelian  

Dari hasil uji dapat diketahui bahwa variabel Brand Image (X1) berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Keputusan Pembelian (Y) yang diuji secara parsial menggunakan uji t. Yang mana 

hasil dari uji t tersebut menghasilkan nilai positif dan signifikan terhadap keputusab pembelian. 

Menurut Aaker (2018:9) Brand (Merek) adalah nama dan/atau simbol yang bersifat membedakan 

(seperti sebuah logo, cap, atau kemasan) dengan maksud mengidentifikasi barang atau jasa dari 

seorang penjual atau sebuah kelompok penjual tertentu, dengan demikian dapat lebih mudah 

membedakan barang dan jasa yang dihasilkan oleh para competitor.  Hal ini sesuai dengan penelitian  

saputri 2021) hasil uji f menunjukkan variabel brand image, kualitas produk dan harga secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

 

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian  

Dari hasil uji dapat diketahui bahwa variabel Harga (X2) berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap Keputusan Pembelian (Y) yang diuji secara parsial menggunakan uji t. Yang mana hasil dari 

uji t tersebut menghasilkan nilai positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Kotler and 

Keller (2016:483) harga adalah satu-satunya elemen dari bauran pemasaran yang menghasilkan 

Pendapatan, sedangkan elemen lainnya menimbulkan atau merupakan biaya. Hal ini sesuai dengan 

penelitian agusani 2021 hasil penelitian ini menunjukkan variabel harga berpengaruh signifikan positif 

terhadap keputusan pembelian. 

 

Pengaruh Iklan terhadap Keputusan Pembelian  

Dari hasil uji dapat diketahui bahwa variabel iklan (X1) berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap Keputusan Pembelian (Y) yang diuji secara parsial menggunakan uji t. yang mana hasil dari 

uji t tersebut menghasilkan nilai positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. iklan 

didefinisikan sebagai pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada masyarakat lewat 

suatu media. Sedangkan periklanan (advertising) adalah segala biaya yang  harus  dikeluarkan sponsor 

untuk melakukan presentasi dan promosi non pribadi dalam bentuk gagasan, barang atau jasa (Kotler 

and Armstrong, 2016:153). Hal ini sesuai dengan penelitian Jhonatan dan Hermawan (2022) Dari Hasil 

uji F disimpulkan bahwa Brand Image, Promosi, Harga dan Kualitas Pelayanan secara simultan 

berpengaruh signifikan pada Keputusan Pembelian 

 
Simpulan, Keterbatasan Dan Saran  

Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 4 maka didapat kesimpulan 

sebagai berikut. (1) Brand Image, harga dan iklan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian. (2) Brand Image berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. (3) 

Harga berpengaruh tidak signifikan terhadap Keputusan Pembelian. (4) Iklan berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam pengerjaan penelitian ini ialah : (1) Data yang digunakan dalam 

penelitian ini data hasil kuesioner, dimana pengumpulan data memiliki keterbatasan pada jawaban 

responden prodi Manajemen, Akuntansi, Perbankan Syariah, Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan 
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Bahasa Inggris. (2) Variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki keterbatasan dimana 

terdapat pengaruh kecil dalam analisis Adjusted R-squared. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: (1) Diharapkan 

semakin banyak referensi yang digunakan dengan menambah variabel penelitian dan menambah 

metode pengumpulan data tetapi juga memperluas populasi dan menambah jumlah sampel untuk 

mendapatkan data yang lebih akurat. (2) Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel- 

variabel lain seperti harga kualitas produk dan desain yang memungkinkan dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian    
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